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ABSTRAK

Kepatuhan penerapan pelaksanaan assesment praanestesi merupakan komponen
penting dari mutu layanan kesehatan yang bertujuan untuk mencegah dan
meminimalkan dampak buruk terhadap pasien yang berhubungan dengan
pelayanan anestesi dan menjadi aspek kunci untuk identifikasi potensi adverse
event selama dan setelah operasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencari
hubungan antara kepatuhan penerapan pelaksanaan assesment pra anestesi terhadap
pencegahan adverse event di ruang Instalasi Bedah Sentral RSUD Sumedang.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, desain analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 11 orang penata
anestesi dengan teknik work sampling sebanyak 82 aktivitas pada pasien. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi ceklis assesment pra anestesi
dan pencegahan adverse event. Analisis yang digunakan uji chi-square dan telah
dinyatakan layak etik 031/09.KEPK/UBK/III/2024. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan dengan nilai signifikansi p-value 0.001 (0.001<0.05). Saran
pelaksanaan assesment pra anestesi adalah perilaku patient safety yang harus
dilakukan untuk menjamin keselamatan pasien yang menjalani operasi dan
meminimalkan terjadinya adverse event.

Kata kunci: Adverse event, Assesment praanestesi, Kepatuhan, Patient Safety,
Work sampling.
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ABSTRACT

Compliance with the implementation of pre-anesthesia assessment is an important
component of the quality of health services that aims to prevent and minimize
adverse effects on patients associated with anesthesia services and is a key aspect
for identifying potential adverse events during and after surgery. The purpose of
this study was to find the relationship between compliance with the implementation
of pre-anesthesia assessment on the prevention of adverse events in the Central
Surgical Installation room of Sumedang Regional Hospital. This study used
quantitative methods, analytic design with a cross sectional approach. Samples
taken in this study were 11 anesthesiologists with a work sampling technique of 82
activities on patients. The research instrument used was the pre-anesthesia
assessment checklist observation sheet and adverse event prevention. The analysis
used the chi-square test and has been declared ethical feasibility
031/09.KEPK/UBK/IIl/2024. The results showed a relationship with a significance
value of p-value 0.001 (0.001 <0.05). Suggestions for implementing pre-anesthesia
assessment are patient safety behaviors that must be carried out to ensure the safety
of patients undergoing surgery and minimize the occurrence of adverse events.
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